8" CONFERENCE ON SAFETY ENGINEERING AND ITS APPLICATION ISSN No.2581-1770
28 November 2024

Pembuatan Sistem Informasi Pencatatan Pemakaian dan Inspeksi Kotak
P3K di Pabrik Manufaktur Pembangkit Listrik Berbasis Website

Muhamad Agung Budi Prasetyo, Arief Subekti, dan Muhammad Khoirul Hasin

123program Studi Teknik Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Jurusan Teknik Permesinan Kapal, Politeknik
Perkapalan Negeri Surabaya, Surabaya 60111

“E-mail: magung@student.ppns.ac.id
Abstrak

Perusahaan Manufaktur Pembangkit Listrik bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman
dan sehat bagi para pekerja guna mencegah kecelakaan, cedera, dan penyakit akibat kerja. Salah satu aspek penting
dari penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah penyediaan kotak P3K (Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan) yang lengkap dan terawat di area perusahaan. Namun, ditemukan ketidaksesuaian antara kondisi
kotak P3K di perusahaan dengan regulasi yang berlaku yaitu Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
No.15 Tahun 2008, yang dapat menyebabkan kondisi dan perilaku tidak aman serta mengganggu aktivitas kerja.
Penelitian ini membahas masalah inspeksi kotak P3K dan pencatatan pemakaian kotak P3K dengan keterbatasan
personil HSE (Health, Safety, Environment) di perusahaan yang hanya berjumlah 2 orang. Tujuan penelitian adalah
bagaimana cara untuk mengatasi permasalahan pencatatan pemakaian kotak P3K dan melaksanakan inspeksi
secara rutin sesuai jadwal. Langkah yang diambil dalam pembuatan sistem informasi inspeksi berbasis website
adalah dengan menggunakan software XAMPP, PHP MyAdmin, Visual Studio Code, Laravel, Web Browser, dan
Microsoft Office. Di dalam website yang dibuat akan terdapat 2 role yang ada, yaitu Admin dan Tim P3K. Hasil
akhir dari penelitian ini yaitu manfaat bagi Perusahaan dalam melakukan inspeksi rutin dan pencatatan pemakaian
kotak P3K secara online dengan keterbatasan personil HSE yang ada dengan memanfaatkan website yang telah
dibuat.

Kata Kunci : K3, Kotak P3K, Sistem Informasi, Website

Abstract

Power Plant Manufacturing Companies are responsible for creating a safe and healthy work environment for
workers to prevent accidents, injuries, and work-related illnesses. One important aspect of implementing
Occupational Safety and Health (OHS) is providing a complete and well-maintained First Aid (First Aid for
Accidents) box in the company area. However, a discrepancy was found between the condition of the first aid box
in the company and the applicable regulations, namely Minister of Manpower and Transmigration Regulation No.
15 of 2008, which could cause unsafe conditions and behavior and disrupt work activities. This research discusses
the problem of inspecting first aid box and recording the use of first aid kits with a limit of only 2 HSE (Health.
Safety, Environment) personnel in the company. The aim of the research is how to overcome the problem of
recording the use of first aid box and carrying out routine inspections according to schedule. The steps taken in
creating a website-based inspection information system are using XAMPP, PHP MyAdmin, Visual Studio Code,
Laravel, Web Browser and Microsoft Office software. In the website created there will be 2 roles, namely Admin
and First Aid Team. The final result of this research is the benefit for the Company in carrying out routine
inspections and recording the use of first aid box onlinely with limited existing HSE personnel by utilizing the
website that has been created.results
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan Manufaktur Pembangkit Listrik harus memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) sesuai Undang-Undang No. 1 Tahun 1970. K3 menjadi perhatian utama karena lingkungan kerja melibatkan
mesin berat, bahan kimia berbahaya, dan proses produksi kompleks. Perusahaan harus menciptakan lingkungan
kerja yang aman dan sehat untuk mencegah kecelakaan, cedera, dan penyakit akibat kerja serta memberikan
jaminan keselamatan bagi para pekerja. Implementasi Sistem Manajemen K3 (SMK3) wajib sesuai Undang-
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Undang No. 13 Tahun 2003. Tahapannya mencakup kebijakan, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi,
peninjauan, dan peningkatan kinerja K3. Penyediaan fasilitas kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)
merupakan bentuk dari perencanaan K3. Perusahaan harus menyediakan fasilitas P3K dan petugas P3K di tempat
kerja sesuai peraturan Menteri Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Republik Indonesia PER.15/MEN/VI11/2008.
Kotak P3K penting untuk menjaga keselamatan kerja dan biasanya berisi perban, plester, obat antiseptik, gunting,
dan informasi prosedur pertolongan pertama. Menyediakan kotak P3K yang lengkap dan mudah diakses dapat
membantu mencegah dan menangani cedera kerja dengan efektif..

Namun terdapat ketidaksesuaian antara kondisi kotak P3K di Perusahaan dengan Permenaker No. 15
Tahun 2008. Ketidaksesuaian antara kondisi kotak P3K di Perusahaan dengan peraturan Permenaker No. 15 Tahun
2008 terjadi karena beberapa kotak P3K tidak memiliki perlengkapan sesuai daftar, tidak lengkap, kosong, atau
kedaluwarsa. Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya jadwal rutin untuk inspeksi, yang dapat mengakibatkan
kekurangan perlengkapan P3K dan potensi cidera parah pada pekerja. Manajemen kotak P3K di Perusahaan
Manufaktur Pembangkit Listrik masih belum memadai karena kurangnya pencatatan penggunaan isi kotak P3K
yang menyeluruh. Pencatatan kegiatan P3K oleh petugas P3K di perusahaan diperlukan untuk memastikan
ketersediaan perlengkapan yang diperlukan dan siap digunakan dalam situasi darurat. Selain itu, jumlah staff HSE
(Health, Safety, Environment) di Perusahaan Manufaktur Pembangkit Listrik terbatas yang hanya berjumlah 2
personel, 1 Supervisor atau Team Leader dan 1 Pelaksana K3. Oleh sebab itu diperlukan Sistem Informasi yang
memadai untuk membantu staff HSE memantau penggunaan isi kotak P3K agar tetap sesuai dengan regulasi yang
berlaku.

2. METODE

Observasi awal seperti Studi Lapangan dan Studi Literatur merupakan langkah awal sebelum memulai
pembuatan dari website responsive. Bagian pertama dari fase pengamatan adalah studi lapangan, yang
mewawancarai anggota K3L&KAM mengenai prosedur yang berlaku dan menemukan kondisi aktual terkait
dengan sistem pencatatan P3K, inspeksi P3K, dan pemahaman P3K. Studi lapangan ini mengungkapkan
kelemahan sistem saat ini dan merekomendasikan penerapan sistem informasi di perusahaan manufaktur
pembangkit listrik tempat studi dilakukan. Ini akan membantu karyawan K3L&KAM lebih mudah melakukan
tugas mereka dan mempercepat proses kegiatan. Selanjutnya yaitu Studi literatur. Studi Literatur adalah proses
mencari teori yang berkaitan dengan perumusan masalah, yang akan digunakan sebagai tinjauan pustaka dari
penelitian. Permenaker No. 15 tahun 2008 P3K, bahasa pemrograman PHP, database server MySQL, dan inspeksi
P3K adalah literatur yang akan digunakan dalam penelitian ini. Perumusan masalah adalah tahap berikutnya
setelah tahap observasi awal. Observasi awal dibentuk sebagai pertanyaan yang dapat dijawab berdasarkan hasil
pencarian. Pada tahap ini, pengembangan khusus masalah juga dilakukan untuk menentukan tujuan yang ingin
dicapai untuk memperbaiki kesalahan selama kegiatan berlangsung. Di akhir penelitian, masalah ini juga harus
diselesaikan.

XAMPP akan digunakan untuk membuat website responsive dengan PHP sebagai bahasa pemograman
dan MySQL sebagai database server. HTML dan CSS adalah bahasa pemograman yang digunakan untuk
membuat user infterface. Untuk memudahkan penjabaran sistem informasi dan interaksi dengan pelaku yang
terlibat, penelitian menggunakan Usecase Diagram. Interaksi pelaku yang terlibat secara keseluruhan dalam sistem
ditampilkan dalam Usecase Diagram ini, yang digambarkan sebagai berikut.

Request P3K

Cetak Data P3K

“Accept Reguest /

Pembnatan /
Penghapmsan Akun,

Gambar 1. Usecase Diagram Website Responsive
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3.1

3.2

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem Di Dalam Website

Peneliti membuat website "Pusharlis P3K Management" agar tim HSE dan admin bisa lebih
terstruktur dalam melakukan pencatatan pemakaian dan inspeksi kotak P3K. Website ini juga dapat
diakses kapan saja. Dengan memindai barcode pada kotak P3K, staff dapat dengan mudah mengetahui
isi kotak yang digunakan oleh pekerja pada rekapan. Hasil inspeksi dan rekapan pemakaian akan
tersimpan secara rapi dalam database yang mudah diakses di halaman web. Website ini juga memfasilitasi
tim HSE dan admin dalam merekap hasil pemakaian isi kotak P3K serta inspeksi rutin bulanan. Selain
itu, website ini memungkinkan untuk mencari rekapan pemakaian dan inspeksi sebelumnya dengan
mudah, serta menampilkan hasil inspeksi beserta keterangannya. Berikut merupakan tampilan awal yang
akan muncul ketika memindai barcode pada kotak P3K.

Welcome to!

Pushariis P3K Management System.

Gambar 2 Tampilan Login

Entity Relationship Diagram

Proses selanjutnya adalah membuat Entity Relationship Diagram (ERD), yang menunjukkan
hubungan dari setiap entitas setelah data disimpan dalam database. ERD juga bertujuan untuk
menjalankan hubungan antar data yang memiliki keterkaitan berdasarkan objek yang terhubung dengan
suatu relasi. Gambar di bawah ini menunjukkan ERD sistem informasi yang dibuat.

Gambar 3 ERD Diagram

Seperti yang ditunjukkan di atas, bentuk hubungan antar entitas digambarkan dalam Gambar 3.
Salah satu contohnya adalah hubungan antara entitas tim P3K dan entitas inspeksi P3K; keduanya
memiliki hubungan, yaitu melaksanakan. Satu anggota tim P3K dapat melaksanakan inspeksi di banyak
kotak P3K, yang menunjukkan bahwa derajat kardinalitasnya adalah one to many (1:N). Selanjutnya, ada
hubungan antara entitas pengisian dan admin, yaitu melakukan
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3.3 Design User Interface Admin

Pada tahap ini akan diperlihatkan tampilan fitur yang ada pada role admin di dalam website yang
dibuat. Yang pertama yaitu terkait User Management. User Management merupakan sebuah fitur yang
ada pada admin yang berfungsi untuk menambahkan atau menghapus akun yang dibuat didalam website.
Jika akun belum terdaftar atau didaftarkan oleh admin, maka orang yang memindai barcode di kotak P3K
tidak dapat mengakses website yang telah dibuat. Berikut tampilan dari fitur User Management.

% pusharls P3K Management

User Management

W KomkPaK admin admin NAA Edic Delete

[T}

Q  Inpeksi
tm2 teamP3K 0710772024

[}

3 ponal Daa

tim3 teamP3K 07/07/2024

tim1 teamP3K. 08/07/2024

Gambar 4. User Management

Lalu fitur selanjutnya yaitu ada fitur Kotak P3K. Fitur tersebut berguna untuk melihat
keseluruhan kotak P3K yang terdapat di Perusahaan beserta dengan keterangan isinya. Di fitur kotak
P3K, admin dapat mengetahui kotak P3K mana saja yang isinya berkurang dan tidak sesuai dengan
Permenaker yang berlaku ataupun habis.

ages / Daftar Kotak
%  pusharlis P3K Management Daftar Kotak

Ruang K3L Pos Satpam Ruang Asmen KU

Gambar 5. List Kotak P3K

Selanjutnya ada fitur Inspeksi. Fitur Inspeksi di admin berfungsi untuk mencetak atau print-out
data inspeksi yang telah dikirimkan oleh Tim P3K. Didalam fitur Inspeksi terdapat beberapa keterangan
seperti kotak P3K yang berfungsi untuk memilih kotak P3K mana yang akan dicetak data inspeksinya.
Lalu ada juga keterangan No. Dokumen dan Revisi yang berguna untuk mengisi kop dokumen inspeksi
tersebut.
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Pages [ List ltems

%  pysharils P3K Management List Items.

& Profile Form export Inspeksi

Pilih Kotak

Ruang 3L

No.Dokumen

Gambar 6. Fitur Inspeksi pada Admin

Lalu fitur terakhir ada Portal Data. Portal Data sendiri terdiri dari 4 fitur, yaitu List Kotak P3K,
List Items, History Pemakaian, dan History Request. Fitur List Kotak P3K berguna untuk menambahkan
kotak P3K yang baru atau menghapus kotak P3K yang lama. Lalu untuk List Items merupakan jumlah
keseluruhan isi kotak P3K yang tersedia di Perusahaan. Selanjutnya ada History Pemakaian berfungsi
untuk menunjukkan riwayat pemakaian kotak P3K yang telah diinput oleh Tim P3K. Fitur terakhir ada
History Request yang dimana berfungsi untuk menunjukkan riwayat permintaan pengisian yang diinput
oleh Tim P3K. Pada fitur History Pemakaian dan History Request, selain digunakan untuk menujukkan
riwayatnya, bisa juga untuk dicetak datanya untuk digunakan sebagai kepeluan administrasi Perusahaan.

Fages / Persediaan P3K
Persediaan P3K

Persediaan P3K

Q ek pr—
g rensm 90 2025-07-01 [ nisroc ]
/ ==n
Perban 10cm 30 2025-07-01 =
@  Plester 5 20250701 = m
=
h Plester Cepat 200 20250701 [ s svocx | n
= o 7 20250701 = n

Gambar 7. Portal Data

3.4 Design User Interface Tim P3K

Tahap selanjutnya menunjukkan tampilan dari role lain yang ada didalam website yaitu Tim
P3K. Dalam tahap ini terdapat beberapa fitur yang bisa dijalankan oleh Tim P3K, yaitu Forms, Inspeksi,
dan Kotak P3K. Fitur Kotak P3K yang terdapat pada Tim P3K sama persis dengan apa yang ada di
Admin, fungsinya yaitu untuk melihat keseluruhan kotak P3K yang ada di Perusahaan beserta isinya.
Lalu untuk Fitur Inspeksi berbeda dengan apa yang ada pada Admin. Berikut Tampilan awal dari Tim
P3K.
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Pages '/ Your Prafile
% pusharlis P3K Management Your Profile

Gambar 8. Tampilan Awal Tim BSK

Lalu terdapat beberapa pilihan pada Fitur Forms yang terdapat di Tim P3K, seperti Penggunaan
P3K, Request P3K, History Pemakaian, dan History Request. Pada fitur Penggunaan atau Pemakaian
terdapat beberapa keterangan yang perlu diisi, seperti Nama Barang, Banyaknya, Keperluan Pemakaian,
dan Tanggal Penggunaan. Sama halnya dengan Pemakaian, fitur Request memiliki keterangan yang
hampir mirip, hanya saja tidak terdapat keterangan keperluan pemakaian.

% pushariis PIK Management

& Profile Form Input Pengguanaan P3K

Nama Penanggung Jawab

timl
Kotak P3K

Pilih Katak P2K

W KotakP3K Nama Barang

pilih Mama Barzng
Q Inpeksi

Banyak

Keperluan Pemakaian

Gambar 9. Tampilan Forms

Selain form Penggunaan dan Request P3K, terdapat fitur History Pemakaian dan History
Request. Fitur History Pemakaian dan History Request disini hampir mirip dengan fitur yang ada di
admin, namun pada Tim P3K tidak bisa untuk mencetak sendiri data History tersebut.

tim1 Ruang K3L Plester Cepat 2 2024.07-01 Luka Sayat

Gambar 10. Fitur History
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Selanjutnya fitur terakhir yaitu Inspeksi. Pada fitur Inspeksi di Tim P3K berbeda dengan yang
ada di admin. Di Tim P3K fitur Inspeksi berguna untuk menginput data inspeksi yang dilakukan. Terdapat
beberapa keterangan yang perlu diisi seperti Pilih Kotak, Tahun, Bulan, dan Items yang diinspeksi.
Setelah melakukan input data inspeksi melalui website, maka selanjutnya data tersebut diterima oleh
admin dan bisa dicetak untuk keperluan administrasi Perusahaan.

Pages £ List tems
List Items

& Profile Form export Inspeksi

§i Forms - Filih Kotak

uang K3

Pilih Tahun

Gambar 11. Fitur Inspeksi

Semua data dari Pemakaian, Request, dan Inspeksi Kotak P3K yang telah diinput oleh Tim P3K,
secara otomatis tersimpan dalam database website yang telah dibuat. Data kemudian masuk dan
tersimpan secara rapi di Portal Data yang ada pada Admin. Data tersebut juga dapat dengan mudah
diakses oleh Admin kapan saja serta dapat dicetak jika sewaktu-waktu data tersebut dibutuhkan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan sistem informasi berupa website responsive yang telah dibuat,
Perusahaan dapat melaksanakan Inspeksi Rutin Kotak P3K secara rutin dan sesuai jadwal dengan
memanfaatkan website yang telah dibuat. Selain Inspeksi, Perusahaan juga dapat memanfaatkan Fitur
Pencatatan Pemakaian Kotak P3K yang telah dibuat pada website ini. Untuk mengaksesnya terdapat 2
role user yang digunakan, yaitu Admin dan Tim P3K. Semua data yang diinput di website tersimpan rapi
di dalam Portal Data dan dapat diakses serta dicetak kapan saja jika sewaktu-waktu dibutuhkan.
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